“Nabi Adam dan Musa pernah
bertemu. Musa ketika itu berkata
kepada Adam, ‘Engkau yang
telah mencelakakan manusia, dan
engkau yang telah mengeluarkan
mereka dari surga.” Adam lantas
membalas, ‘Engkau telah dipilih
oleh Allah denagn risalah-
Nya. Allah memilih untukmu
pada diri-Nya, Allah turunkan
kepadamu Taurat.” Musa
menjawab, ‘Iya benar.” Adam
berkata, ‘Engkau mendapatinya
ditetapkan untukku sebelum
Allah menciptakanku.” Musa
menjawab, ‘Iya benar.” Adam

akhirnya mengalahkan Musa

dalam debat.” (HR. Bukhari, no.
4736 dan Muslim, no. 2652)

Dikarenakan Memakan
Pohon Terlarang

Imam Al-Muzani rahimahullah
berkata, “Dan Allah jadikan

perbuatan memakan (bagian

dari) pohon itu adalah penyebab
(kembalinya) ke bumi.”

Allah Ti’ala berfirman,
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“Allah berfirman: “Turunlah
kamu sekalian, sebahagian kamu
menjadi musub bagi sebahagian
yang lain. Dan kamu mempunyai
tempat kediaman dan kesenangan
(tempat mencari kehidupan) di
muka bumi sampai waktu yang
telah ditentukan’” (QS. Al-A'raf:
24)

Semoga bermanfaat.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi <
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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Penciptaan Adam %02

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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Kemudian Dia menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dan Dia
berikan tempat tinggal untuk Adam di surge-Nya. Sebelum itu Allah
ciptakan Adam untuk bumi. Dan Allah larang Adam dari suatu
pohon. Telah terlaksana ketentuan-Nya untuk Adam bahwasanya ia
akan memakannya. Kemudian Allah mengujinya dengan larangan-
Nya. Kemudian Allah jadikan musuhnya menguasainya, hingga
menyesatkan Adam. Dan Allah jadikan perbuatan memakan
(bagian dari) pohon itu adalah penyebab (kembalinya) ke bumi.
Tidak ada jalan lain bagi Adam untuk tidak memakannya (pasti
terjadi).



Sudah Jadi Takdirnya Adam
Memakan Pohon Terlarang

Imam Al-Muzani rahimahullah
berkata, “Dan Allah jadikan
perbuatan memakan (bagian

dari) pohon itu adalah
penyebab (kembalinya) ke
bumi. Tidak ada jalan lain

bagi Adam untuk tidak

dimaksud dalam perkataan
Imam Al-Muzani tentang Adam

yang memakan pohon khuldi.

Hal ini juga yang dimaksud
dalam firman Allah,
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memakannya (pasti tetjadi).”  “Dyy, pila Dia berkehendak (untuk

Maksudnya adalah sudah jadi
takdir secara kauni bahwa Adam
memakan pohon yang terlarang.

Ada faedah penting yang bisa
dipahami dari ini, bahwa qadha’

itu ada dua macam:

1. Qadha’ kauni.
2. Qadha’syar’i.

Qadha’ kauni adalah kehendak
Allah pada semua makhluk, dan
itu pasti terjadi, tidak ada yang
bisa lepas darinya. Namun qadha’
kauni tidaklah menandakan
kecintaan dan keridhaan Allah.
Dalam qadha’ kauni, ada yang
beriman dan ada yang kafir,
ada yang taat dan ada yang
bermaksiat. Qadha’ inilah yang

menciptakan) sesuatu, maka
(cukuplah) Dia hanya mengatakan
kepadanya: ‘Jadilah!” Lalu jadilah
ia.” (QS. Al-Baqarah: 117)

Qadha’ syar’i adalah ketetapan
Allah yang terkait dengan

hal

kecintaan dan keridhaan Allah, 2

qadha’jenis ini dapat dinamakan
perintah atau larangan. Allah
tidaklah memerintahkan kecuali
pada apa yang Alah ridhai dan
yang Allah cintai, Allah tidaklah
melarang kecuali yang Allah
benci. Allah 7%’ala berfirman,
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berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

ni disimpan di tempat yang layak karena

ap buletin i

* Peringatan: Har:

s oo 4 - _ 2 Maksudnya, Allah menguji
3&3 P Lﬂa% j‘ Adam dengan memakan pohon
khuldi yang jelas dilarang. Allah
takdirkan pada Adam hingga
Adam pun sesat, akhirnya
Adam tergoda memakan pohon

if
terlarang karena Iblis menghias-
“Dan Rabbmu telah hiasi rayuannya.

memerintahkan supaya kamu

jangan menyembah selain Dia Dari Abu Hurairah radhiyallahu
dan hendaklah kamu berbuat ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
baik pada ibu bapakmu dengan sallam bersabda,
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sebaik-baiknya. Jika salah seorang . _ o
di antara keduanya atau kedua- JLE:Q ¢ ‘5:,.; }ij é;\ &,
duanya sampai berumur lanjut R

dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya
perkataan ‘ah” dan janganlah
kamu membentak mereka dan &
ucapkanlah kepada mercka [t - 48 ;‘11 ° o
perkataan yang mulia.” (QS. Al- é’:“‘“f}i al ‘ ‘S'/u
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Imam Al-Muzani rahimahullah . /('/N

berkata, “Kemudian Allah Q“

mengujinya dengan larangan- | __ 4 < Caler 0F e
Nya. Kemudian Allah jadikan - % JB a2 Of |3

musuhnya menguasainya, hingga . 8
menyesatkan Adam.”



